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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahNya sehingga laporan ini dapat terselesaikan dengan baik.

Salah satu perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi, Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
dalam bentuk penyuluhan, pelatihan dan pemeriksaan kesehatan ternak unggas
khususnya ayam buras dengan judul: “Intensifikasi Ayam Buras Untuk Meningkatkan
Produksi Ternak Unggas Di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri,

Kabupaten Kediri”.

Adapun beberapa tujuan diadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

tersebut adalah sebagai berikut.

1) Meningkatkan pengetahuan masyarakat Dusun Ngasinan, Desa Kempleng,
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri tentang peternakan, khususnya
ayam buras.

2) Meningkatkan pengetahuan masyarakat Dusun Ngasinan, Desa Kempleng,
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri peternakan, sistem perkandangan,

pakan ternak, pengendalian dan pengobatan penyakit unggas.
3) Meningkatkan pengetahuan masyarakat Dusun Ngasinan, Desa Kempleng,
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri tentang formulasi pakan dan cara

menyusun ransum pakan ternak unggas, khususnya pakan pada ayam buras.

Mudah-mudahan kegiatan ini bermanfaat sebagai perwujudan Tri Dharma

Perguruan Tinggi yang berkesinambungan.

Surabaya, 13 Desember 2004
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RINGKASAN

Judul
“Intensifikasi Ayam Buras Untuk Meningkatkan Produksi Ternak Unggas Di Dusun
Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri”

Nama Pelaksana
Ketua Pelaksana : Kusnoto, MSi., drh

Sekretaris : Tutik Juniastuti, MKes., drh.
Bendahara : Jola Rahmahani, MKes., drh.
Anggota : 1. Dr. Fedik A. Rantam, drh.
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2. Rahayu Ernawati, MSc., drh.

3. Nanik Sianita, MS., drh.

4. Sri Mumpuni, MKes., drh.

5. Suwarno, MSi., drh.

6. Halimah Puspitawati, MKes., drh.
7. Herry Agoes Hermadi, MSi., drh.
8. Indah Noerma Triana, MSi., drh.

Permasalahan

Masarakat di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri,
Kabupaten Kediri secara umum sebenarnya cukup berpotensi untuk dapat dikembangkan
menjadi peternak unggas, akan tetapi karena mereka tidak pernah mendapat binaan
secara baik dan rutin dari ilmuwan maupun ahli di bidang peternakan, misalnya tim
pengabdian masyarakat maupun KKN dari perguruan tinggi, maka pengetahuan
masyarakat dalam bidang peternakan sangat rendah. Khususnya mengenai vaksinasi,
mereka beranggapan apabila ternaknya sudah disuntik satu jenis vaksin itu berarti kebal
terhadap semua penyakit.

Dalam upaya menambah penghasilan melalui sub-sektor peternakan perlu
digalakkan intensifikasi ayam buras yang memerlukan pengetahuan dalam hal beternak,
perkandangan, kebersihan lingkungan, pengendalian dan pengobatan penyakit. Dalam
kaintannya dengan hal tersebut, maka terdapat beberapa permasalahan yang perlu
dipecahkan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, yaitu: 1) Apakah
masyarakat di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten
Kediri mempunyai mempunyai pengetahuan yang cukup untuk melaksanakan
intensifikasi ayam buras? 2) Apakah masyarakat di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng,
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri mempunyai mempunyai pengetahuan yang
cukup tentang peternakan, sistem perkandangan, pakan ternak, dan pengendalian
maupun pengobatan penyakit unggas? 3) Apakah masyarakat di Dusun Ngasinan, Desa
Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri mempunyai mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang cara menyusun ransum ternak unggas dengan
kandungan gizi yang memadai dan efisien? .

iii




Laporan Pengmas 2004

Tujuan Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat ini secara umum bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam dalam beternak yang baik dan efisien
khususnya dalam rangka penggalakkan intensifikasi ayam buras. Adapun secara khusus
program pengabdian kepada masyarakan ini ditujukan untuk: 1) Meningkatkan
pengetahuan masyarakat Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri,
Kabupaten Kediri tentang peternakan, khususnya ayam buras; 2) Meningkatkan
pengetahuan masyarakat Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri,
Kabupaten Kediri peternakan, sistem perkandangan, pakan ternak, pengendalian dan
pengobatan penyakit unggas; 3) Meningkatkan pengetahuan masyarakat Dusun
Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri tentang formulasi
pakan dan cara menyusun ransum pakan ternak unggas, khususnya pakan pada ayam

buras.

Manfaat Kegiatan

Dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
masyarakat Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri dapat memiliki
pengetahuan yang cukup dalam bidang peternakan, sehingga: 1) Dapat melaksanakan
intensifikasi ayam buras; 2) Dapat beternak dengan baik dengan sistem perkandangan,
pakan ternak, pengendalian dan pengobatan penyakit unggas yang memenuhi syarat dan
efisien; 3) Dapat menyusun ransum pakan ternak unggas dengan komposisi gizi yang
memadai.

Metoda yang Digunakan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dalam empat tahap, yang
meliputi: 1) Pendidikan tentang teknik beternak secara praktis, meliputi: peternakan
secara umum, sistem perkandangan, pakan ternak, pengendalian dan pengobatan
penyakit ternak; 2) Pclatihan penyusunan pakan unggas; 3) Evaluasi terhadap hasil
transfer teknologi tepat guna, yaitu: ilmu pengetahuan beternak praktis, penyusunan
pakan ayam buras dan vaksinasi pada ternak unggas; 4) Aplikasi berupa vaksinasi ND
pada ayam buras dan unggas secara gotong-royong.

Sasaran Pengabdian

Sebagai khalayak sasaran antara dalam program pengabdian kepada masyarakat
ini adalah para Ketua Kelompok Peternak, Karang Taruna, Tokoh masyarakat, dan
Perangkat Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri. Proses seleksi
sasaran dilakukan dengan mendiskusikan terlebih dahulu dengan tokoh formal
(Perangkat Desa).
Pelaksanaan dan Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di wilayah di Kecamatan
Purwoasri, Kabupaten Kediri. Kegiatan ini diawali dengan melakukan survai di lapangan
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untuk mengetahui permasalahan yang sering dialami oleh peternak dan melakukan
pengamatan terhadap sistem manajemen ternak unggas khususnya ayam buras. Kegiatan
di lapangan dimulai pada saat survai dan dilanjutkan saat melakukan penyuluhan,
pelatihan dan aplikasi vaksinasi New Castle Disease (ND).

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar sistem
perkandangan masih kurang baik karena masih banyak kandang yang kurang bersih,
tidak mempunyai palungan, saluran pembuangan air kurang lancar, kandang kurang
ventilasi dan tempat pembuangan kotoran terlalu dekat kandang. Walaupun ada beberapa
peternak yang sudah memiliki sistem perkandangan yang baik, namun demikian pada
segi lain masih perlu ditingkatkan misalnya manajemen, kontrol penyakit dan vaksinasi.

Kegiatan pengabdian dilakukan pada bulan Agustus 2003, diawali dengan
melakukan survai lapangan di wilayah Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri.
Kegiatan di lapangan meliputi pemeriksaan kesehatan, sistem perkandangan dan aplikasi
vaksinasi ND pada ayam buras.

Kegiatan lebih lanjut dengan mengadakan penyuluhan dan pelatihan tentang
Teknik beternak secara praktis, meliputi: Beternak Ayam Buras, Komersialisasi Ayam
Buras, Menyusun Ransum Ayam Buras, Penyakit Viral pada Ayam Buras, Penyakit
Bakterial pada Ayam Buras, Vaksinasi pada Ayam Buras, Pelatihan tentang “Cara
melakukan vaksinasi pada ayam buras yang baik, benar dan efisien”, dan Aplikasi
Vaksinasi pada Ayam Buras yang dilaksanakan di wilayah Kecamatan Purwoasri,
Kabupaten Kediri pada bulan Agustus 2003. Peserta ceramah terdiri dari ketua kelompok
peternak di wilayah tersebut.

Hasil evaluasi saat pelaksanaan survai dapat digambarkan bahwa hasil
pemeriksaan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar sistem perkandangan
masih kurang baik karena masih banyak kandang yang kurang bersih, tidak mempunyai
palungan, saluran pembuangan air kurang lancar, kandang kurang ventilasi dan tempat
pembuangan kotoran terlalu dekat kandang.

Sistem manajemen peternakan masih tradisional dan pelaksanaan vaksinasi yang
belum terjadwal dengan baik, sehingga masih sering terjadi gangguan penyakit
khususnya pada pergantian musim.

Hasil evaluasi saat pelaksanaan ceramah (penyuluhan) cukup mendapatkan
tanggapan yang positif dari peserta dan diskusi tentang kasus-kasus yang dialami
peternak telah disampaikan pada sesi diskusi sehingga dapat diharapkan pengetahuan
peternak bertambah sehingga berdampak positif untuk peningkatan ketrampilan
beternak.

Adapun evaluasi saat pelaksanaan pelatihan vaksinasi ND pada unggas dan
aplikasi vaksinasi ND pada ayam buras adalah sangat menggembirakan. Hal ini terlihat
para peternak sangat antusias untuk belajar dan melaksanakan vaksinasi tersebut setelah
mereka mendapatkan contoh dari penyaji berupa demontrasi vaksinasi ND pada unggas.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan
Puerwoasri, Kabupaten Kediri. dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Sistem manajemen
peternakan masih tradisional dan gangguan penyakit masih cukup tinggi, hal ini
merupakan masalah bagi para peternak: 2) Sistem perkandangan perlu diperhatikan,
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terdapat kandang yang kurang ventilasi dan tempat pembuangan kotoran terlalu dekat
kandang.

Disarankan dengan adanya kerjasama antara Dinas terkait dengan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga melalui kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat seperti ini secara periodik agar dapat membantu menyelesaikan
permasalahan yang ada sehingga diharapkan meningkatkan ketrampilan peternak dalam
mengelola ternaknya dan diimbangi dengan penanganan kasus-kasus penyakit yang ada
akan sangat bermanfaat.

Vi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam bukan ras (buras) disebut juga ayam kampung, berpotensi sangat besar
untuk dikembangkan di masyarakat khususnya yang berpenghasilan rendah. Selain
tidak memerlukan modal yang besar seperti halnya ayam ras, harga jual pada bobot yang
sama juga jauh lebih tinggi dibanding ayam ras.

Akhir-akhir ini, ada kecenderungan konsumen kembali manggemari ayam buras,
namun sayang peternak kecil-kecilan masih sulit untuk memenuhi harapan konsumen.
Melalui program intensifikasi ayam buras (Intab), budidaya ayam buras mulai
dikembangkan baik populasi maupun performan produksinya agar lebih baik.

Ternak potong, antara lain kambing, domba, sapi potong, dan unggas banyak
dipelihara oleh petani peternak di Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. Populasi
domba dan kambing mencapai kurang lebih 7.500 ekor, adapun sapi potong baik jenis
lokal (PO) maupun jenis import (Limousine) dengan populasi sebesar 9.771 ekor.
Adapun ternak unggas biasanya diternakkan sebagai usaha sambilan disamping bertani
sebagai usaha utama, namun juga ada beberapa orang yang mulai tertarik pada ternak
unggas untuk diusahakan secara komersial.

Wilayah Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri memiliki
topografi berupa dataran rendah, jauh dari laut, jauh dari hutan, jauh dari pegunungan
dan agak jauh dari pusat kota. Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri berada pada garis
perbatasan antara tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Kediri, Jombang dan Nganjuk. Oleh
karena itu, khususnya di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng Kecamatan Purwoasri
Kabupaten Kediri, tidak pernah terjangkau Tim Pengabdian Masyarakat maupun
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Perguruan Tinggi, bahkan terkesan sebagai

daerah terpencil, walaupun jaraknya tidak terlalu jauh dari pusat Kabupaten, yaitu + 38




km dari Kabupaten Kediri, dan justru lebih dekat dari Kabupaten Jombang, yaitu + 22
km.

Masyarakat Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri lebih
banyak yang tergolong prasejahtera. Karena lokasi agak jauh dari kota maka juga jauh
dari pabrik. Oleh karena itu profil masyarakatnya banyak sebagai buruh tani, adapun
para pemuda banyak yang urbanisasi ke kota khususnya Surabaya untuk mencari
penghasilan di pabrik, sebagai pedagang dan lain-lain. Keadaan ini perlu mendapat
perhatian dengan memperkuat sub-sektor perternakan, namun ada kendala yaitu
pengetahuan masyarakat terhadap sub-sektor tersebut masih rendah. Masyarakat yang
mestinya mempunyai potensi yang tinggi ini harus banyak mendapat masukan tentang
peternakan dan teknik beternak yang baik, dengan harapan dapat menambah
penghasilan yang pada akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup mereka, sehingga dapat
mengurangi urbanisasi. |

Untuk dapat mengahasilkan produk yang berkualitas dengan jumlah yang banyak
dengan optimalisasi tenaga dan penekanan biaya diperlukan suatu pembinaan dari
ahlinya. Oleh karena itu untuk dapat memenuhi keinginan peternak sebagai upaya
untuk meningkatkan pendapatan peternak, dapat menciptakan lapangan usaha (padat
karya) dalam memproduksi ternak dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi, maka dari
fihak Universitas Airlangga sebagai pihak Perguruan Tinggi dalam tugasnya
menjalankan Tri Darma Perguruan Tinggi, berkeinginan melakukan pembinaan kepada
masyarakat melalui alih tehnologi dalam bidang peternakan khususnya mengenai
vaksinasi pada ayam buras.

Beberapa hal yang perlu dicermati dalam melakukan intensifikasi ayam buras,
misalnya pembibitan, perawatan anak ayam (DOC), pakan,l perkandangan termasuk
sanitasnya, obat-obatan maupun vaksinasi serta pengetahuan tentang pencegahan
penyakit. Pakan ternak merupakan modal terbesar dalam suatu peternakan yaitu

mencapai 65-70% dari total biaya. Oleh karena itu sektor ini sangat perlu diperhatikan



baik mulai pemilihan bahan, penyusunan ransum, formulasi dan cara pemberian pakan
yang baik dan efisien. Apabila ayam buras tersebut dapat tumbuh sehat tanpa gangguan
penyakit, maka sebagai usaha sambilan akan dapat menambah pendapatan. Namun
apabila terserang penyakit yang menimbulkan banyak kematian, seperti misalnya
penyakit Necastle disease (ND), dapat dipastikan peternak tidak dapat menikmati hasil
jerih payahnya. Untuk menghindari wabah penyakit ND, satu-satunya usaha yang dapat
dilakukan adalah vaksinasi secara rutin dan teratur. Namun pelaksanaan vaksinasi ini
tidak mungkin dilakukan secara perorangan mengingat kepemilikan ternak ayam buras
sebagai usaha sambilan ini dengan jumlah terbatas. Hal ini karena kemasan yang
tersedia minimal untuk 50 ekor (dosis), padahal kelebihan vaksin yang sudah dilarutkan
tidak dapat digunakan untuk vaksinasi berikutnya. Oleh karena itu perlu digalakkan
sistem gotong royang, sehingga biaya menjadi lebih murah dan teknik pelaksanaannya
lebih mudah. |

Pengembangan bidang perunggasan, misalnya intensifikasi ayam buras (Intab)
akan menimbulkan resiko. Resiko pada lingkungan akibat peternakan unggas antara lain
pencemaran lingkungan baik udara (bau, suara, penyebaran penyakit), tanah, maupun
air. Bau yang timbul diakibatkan oleh gas-gas yang dihasilkan oleh kotoran kandang
maupun pakan. Gas yang poteinsial mencemari udara antara lain CO,, NH3, CHy4 dan
H,S, juga ada partikulat yang berasal dari debu kandang. Tanah dan air juga dapat
tercemar berupa kuman, nitrat dan amonia. Semuanya apabila terdapat dalam jumlah
yang berlebihan tentu dapat mengakibatkan gangguan kesehatan baik pada ternak
maupun manusia di sekitarnya, bahkan dapat menyebabkan kematian (Surjoatmodjo,
1996). Oleh karena itu teknik beternak yang baik dan benar harus dikuasai oleh
peternak agar dapat menciptakan program pembangunan bidaﬂg peternakan yang ramah
lingkungan. Teknik beternak yang harus dikuasai mulai dari sistem perkandangan,
pemilihan bibit, pemeliharaan dan kesehatan ternak pemberian pakan, penanganan

limbah, pemanenan, pengaturan pasca panen hingga pemeliharaan berikutnya.



Pertumbuhan merupakan proses biologis yang sangat tergantung pada beberapa
faktor, antara lain hereditas, hormon, pakan, temperatur, kelembaban udara dan sistem
perkandangan (Soeharsono, 1977). Namun Jull (1975) dan Wahju (1988) menekankan
bahwa faktor yang memperngaruhi pertumbuhan ayam adalah umur, genetik, besarnya
ayam, kualitas dan kuantitas ransum yang dikonsumsi, lingkungan yang berhubungan
dengan ayam tersebut, penyakit serta tata laksana pemeliharaan.

Pakan ternak merupakan modal terbesar dalam suatu peternakan yaitu mencapai
65-70% dari total biaya (Anonimus, 1984). Oleh karena itu peningkatan konsumsi
pakan harus diikuti dengan peningkatan pertumbuhan pada proporsi yang lebih tinggi,
sehingga dapat dicapai konversi pakan yang relatif lebih rendah (Sebastian, 1991;
Kusnoto, 1999). Begitu pentingnya pakan bagi ternak maka perlu dipikirkan bahan
yang bernilai gizi tinggi, harga murah dan mudah didapat. Agar pakan menjadi lebih
efisien fdrmulasi pakan juga perlu diperhatikan disesuaikan dengan umur ayam.

Agen penyakit pada unggas dapat berupa parasit yaitu cacing, anrthropoda,
protozoa, bakteri dan virus. Salah satu penyakit unggas yang disebabkan oleh virus
adalah penyakit Tetelo atau Newcastle disease (ND). Di Indonesia, ND merupakan
penyakit endemik dan telah menyebar luas, sampai saat ini belum ada satu daerahpun
yang bebas dari ND. Ronohardjo (1980 dikutip oleh Ernawati, 1993) menyatakan
bahwa, wabah ND di Indonesia cenderung berulang setiap empat tahun sekali dan
kejadian penyakit tertinggi pada bulan Oktober-Desember (awal musim penghujan).

Newcastle disease merupakan ancaman serius bagi keberhasilan pembangunan
peternakan di Indonesia. Kerugian ekonomis akibat ND sangat besar karena angka
kematian yang tinggi, penurunan produksi, kualitas dan dan daya tetas telur, serta
terhambatnya pertumbuhan. Dalam serangan wabah ND yan;g akut dan ganas dapat
menyebabkan kematian seluruh ayam di kandang dalam waktu hanya 3-4 hari (Hofstad,

1978 dikutip oleh Ernawati, 1993).




Penyebab kasus ND pada ayam ini adalah titaer antibodi yang rendah (di bawah
tingkat perlindungan minimal), maka pencegahannya adalah menjaga titer antibodi
setidak-tidaknya pada tingkat perlindungan minimal, dengan cara monitoring secara
kontinyu (2-3) bulan sekali. Tindakan pencegahan merupakan upaya yang paling baik
dilkakukan dalam mengatasi serangan penyakit viral, mengingat penyakit yang
disebabkan oleh virus tidak dapat diobati. Beberapa hal yang perlu dilakukan adalah:
sanitasi, manajemen yang baik serta program vaksinasi. Dengan titer antibodi yang
tinggi, maka ayam selalu siap menghalau serangan ND, ini berarti peternak telah
menerapkan mekanisme perlindungan yang baik sehingga dapat meningkatkan efisiensi
di peternakannya (Ernawati, 1993).

Pada pelaksanaan vaksinasi terhadap penyakit Tetelo atau Newcastle disease
(ND) umumnya selalu didahului dengan pemberian strain /entogenik (Hitchner B, atau
La Sota), baru kemudian diulang dengan strain mesogenik (Komarov). Hal ini
dimaksudkan pada vaksinasi primer ayam dikenalkan dengan virus vaksin yang tingkat
keganasannya secara alamiah amat rendah atau diberikan virus vaksin yang telah dibuat
sedemikian ringan, sehingga virus tetap dapat membangkitkan tanggap kebal tanpa
menimbulkan efek samping (Suwarno, 1996). Hal yang perlu diperhatikan agar
vaksinasi mencapai sasaran adalah melakukan program vaksinasi secara ketat dengan
menggunakan vaksin yang berkualitas tinggi, dan aplikasinya harus benar, oleh karena
itu vaksinatornya harus terlatih (Ernawati, 1996).

Oleh karena itu dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini kami akan
mencoba membina masarakat di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan
Purwoasri, Kabupaten Kediri agar mampu melakukan usaha sambilan berupa ternak
ayam buras dengan meningkatkan pengetahuan pada tata laksana pemeliharaan ayam
buras meliputi: pembibitan, perawatan DOC, penyusupan pakan, perkandangan,

pengetahuan tentang penyakit unggas dan vaksinasi secara mandiri dengan sistem




gotong-royong untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi program vaksinasi,

khususnya vaksinasi ND pada ayam buras.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Masarakat di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri,
Kabupaten Kediri secara umum sebenarnya cukup berpotensi untuk dapat
dikembangkan menjadi peternak unggas, akan tetapi karena mereka tidak pernah
mendapat binaan secara baik dan rutin dari ilmuwan maupun ahli di bidang peternakan,
misalnya tim pengabdian masyarakat maupun KKN dari perguruan tinggi, maka
pengetahuan masyarakat dalam bidang peternakan sangat rendah. Khususnya mengenai
vaksinasi, mereka beranggapan apabila ternaknya sudah disuntik satu jenis vaksin itu
berarti kebal terhadap semua penyakit.

Dalam upaya menambah penghasilan melalui sub-sektor peternakan perlu
digalakkan intensifikasi ayam buras yang memerlukan pengetahuan dalam hal beternak,
perkandangan, kebersihan lingkungan, pengendalian dan pengobatan penyakit. Dalam
kaintannya dengan hal ters.ebut, maka terdapat beberapa permasalahan yang perlu
dipecahkan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, yaitu:

1) Apakah masyarakat di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan
Purwoasri, Kabupaten Kediri mempunyai mempunyai pengetahuan yang
cukup untuk melaksanakan intensifikasi ayam buras?

2) Apakah masyarakat di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan
Purwoasri, Kabupaten Kediri mempunyai mempunyai pengetahuan yang
cukup tentang peternakan, sistem perkandangan, pakan ternak, dan
pengendalian maupun pengobatan penyakit unggas?

3) Apakah masyarakat di Dusun Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan

Purwoasri, Kabupaten Kediri mempunyai mempunyai pengetahuan yang



cukup tentang cara menyusun ransum ternak unggas dengan kandungan gizi

yang memadai dan efisien?

1.3 Tujuan Kegiatan

1.3.1 Tujuan Umum
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam dalam beternak yang baik dan efisien khususnya dalam

rangka penggalakkan intensifikasi ayam buras.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus program pengabdian kepada masyarakan ini ditujukan untuk:

1) Meningkatkan pengetahuan masyarakat Dusun Ngasinan, Desa Kempleng,
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri tentang peternakan, khususnya
ayam buras.

2) Meningkatkan pengetahuan masyarakat Dusun Ngasinan, Desa Kempleng,
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri peternakan, sistem perkandangan,
pakan ternak, pengendalian dan pengobatan penyakit unggas.

3) Meningkatkan pengetahuan masyarakat Dusun Ngasinan, Desa Kempleng,
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri tentang formulasi pakan dan cara

menyusun ransum pakan ternak unggas, khususnya pakan pada ayam buras.

1.4 Manfaat Kegiatan

Dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
masyarakat Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri dapat memiliki
pengetahuan yang cukup dalam bidang peternakan, sehingga‘ dapat mengatasi kendala

yang ada dalam melakukan usaha sampingan berupa ternak ayam buras. Beberapa hal




yang diharapkan dapat dilaksanakan masyarakat sasaran pengmas adalah sebagai

berikut.

)
2)

3)

Dapat melaksanakan intensifikasi ayam buras.

Dapat beternak dengan baik dengan sistem perkandangan, pakan ternak,
pengendalian dan pengobatan penyakit unggas yang memenuhi syarat dan
efisien.

Dapat menyusun ransum pakan ternak unggas dengan komposisi gizi yang

memadai.

1.5 Metode Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dalam empat tahap, yang

meliputi :

1) Pendidikan tentang teknik beternak secara praktis, meliputi: peternakan secara
umum, sistem perkandangan, pakan ternak, pengendalian dan pengobatan
penyakit ternak.

2) Pelatihan penyusunan pakan unggas.

3) Evaluasi terhadap hasil transfer teknologi tepat guna, yaitu: ilmu pengetahuan
beternak praktis, penyusunan pakan ayam buras dan vaksinasi pada ternak
unggas.

4) Aplikasi berupa vaksinasi ND pada ayam buras dan unggas secara gotong-

)

2)

(8]
—

4)

royong.

Adapun Materi Pendidikan dan Pelatihan meliputi:

Teknik beternak secara praktis, meliputi: peternakan secara umum, sistem
perkandangan, cara menyusun dan formulasi pakan ternak unggas, pengendalian
dan pengobatan penyakit ternak. .

Cara melakukan vaksinasi yang baik, benar dan efisien.

Penyusunan dan penganekaragaman pakan ayam (Unggas).

Pelatihan cara menyusun pakan ternak ayam Unggas.




1.t Khalayak Sasaran Antara yang Strategis

Sebagai khalayak sasaran antara dalam program pengabdian kepada masyarakat
2 idalah para Ketua Kelompok Peternak, Karang Taruna, Tokoh masyarakat, dan
“zangkat Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri. Proses seleksi
sesran  dilakukan dengan mendiskusikan terlebih dahulu dengan tokoh formal

“=angkat Desa).

* 7 Organisasi Pelaksana
2enanggung Jawab: H. Achmad Mufid, SKM, drg.
Lonsultan Tehnis : Dr. Bambang Purnomo, MS., drh.

<etua Pelaksana : Kusnoto, MSi., drh

Sekretaris : Tutik Juniastuti, MKes., drh.
3endzahara : Jola Rahmahani, MKes., drh.
Anggota : 1. Dr. Fedik A. Rantam, drh.

2. Rahayu Ernawati, MSc., drh.

3. Nanik Sianita, MS., drh.

Sri Mumpuni, MKes., drh.
Suwarno, MSi., drh.

Halimah Puspitawati, MKes., drh.
Herry Agoes Hermadi, MSi., drh.

o~

Indah Noerma Triana, MSi., drh.




BAB 2
PELAKSANAAN PENGABDIAN

2.1 Gambaran Umum Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di wilayah di Dusun
Ngasinan, Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri. Kegiatan ini
diawali dengan melakukan survai di lapangan untuk mengetahui permasalahan yang
sering dialami oleh peternak dan melakukan pengamatan terhadap sistem manajemen
ternak unggas khususnya ayam buras. Kegiatan di lapangan dimulai pada saat survai dan
dilanjutkan saat melakukan penyuluhan, pelatihan dan aplikasi vaksinasi New Castle
Disease (ND).

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar sistem
perkandangan masih kurang baik karena masih banyak kandang yang kurang bersih, tidak
mempunyai palungan, saluran pembuangan air kurang lancar, kandang kurang ventilasi
dan tempat pembuangan kotoran terlalu dekat kandang. Oleh karena itu dalam
pelaksanaan pengmas ini juga disisipkan makalah tentang “Pembuatan Kompos dari
Kotoran Ternak”. Namun demikian ada beberapa peternak yang sudah memiliki sistem
perkandangan yang baik, namun demikian pada segi lain masih perlu ditingkatkan
misalnya manajemen, kontrol penyakit dan vaksinasi.

Tahap berikutnya dilakukan pendidikan dan pelatihan tentang:

1) Pendidikan tentang teknik beternak secara praktis, meliputi: Beternak Ayam
Buras, Komersialisasi Ayam Buras, dan Menyusun Ransum Ayam Buras.

2) Penyakit Viral pada Ayam Buras, Penyakit Bakterial pada Ayam Buras, dan
Vaksinasi pada Ayam Buras.

3) Pelatihan tentang “Cara melakukan vaksinasi pada ayam buras yang baik, benar

dan efisien”.

10



Laparan Pengmas 11

Makalah penyuluhan dan pelatihan diformat dalam bentuk brosur agar lebih
praktis dan efisien yang dapat dilihat pada Lampiran 1 hingga Lampiran 8, adapun

dokumentasi kegiatan Pengabdian Masyarakat dapat dilihat pada Lampiran 9.

2.2 Inti Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilakukan pada bulan Agustus 2003, diawali dengan
melakukan survai lapangan di wilayah Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri.
Kegiatan di lapangan meliputi pemeriksaan kesehatan, sistem perkandangan dan aplikasi
vaksinasi ND pada ayam buras.

Kegiatan lebih lanjut dengan mengadakan penyuluhan dan pelatihan tentang
Teknik beternak secara praktis, meliputi: peternakan secara umum, sistem perkandangan,
pakan ternak, pengendalian dan pengobatan penyakit ternak; Vaksinasi pada ayam; Cara
melakukan vaksinasi yang baik, benar dan efisien; dan Pelatihan vaksinasi ayam buras..
yang dilaksanakan di wilayah Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri pada bulan
Agustus 2003. Peserta ceramah terdiri dari ketua kelompok peternak di wilayah tersebut.

Materi penyuluhan yang diberikan tentang: Pendidikan tentang teknik beternak
secara praktis, meliputi: Beternak Ayam Buras, Komersialisasi Ayam Buras, Menyusun
Ransum Ayam Buras, Penyakit Viral pada Ayam Buras, Penyakit Bakterial pada Ayam
Buras, dan Vaksinasi pada Ayam Buras.

Adapun materi pelatihan adalah: “Cara melakukan vaksinasi pada ayam buras

yang baik, benar dan efisien”.
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2.3 Evaluasi

2.3.1 Evaluasi saat pelaksanaan

Hasil evaluasi saat pelaksanaan survai dapat digambarkan bahwa hasil
pemeriksaan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar sistem perkandangan masih
kurang baik karena masih banyak kandang yang kurang bersih, tidak mempunyai
palungan, saluran pembuangan air kurang lancar, kandang kurang ventilasi dan tempat
pembuangan kotoran terlalu dekat kandang. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pengmas
ini juga diberikan materi tentang “Pembuatan Kompos dari Kotoran Ternak™.

Sistem manajemen peternakan masih tradisional dan pelaksanaan vaksinasi yang
belum terjadwal dengan baik, sehingga masih sering terjadi gangguan penyakit khususnya
pada pergantian musim.

Hasil evaluasi saat pelaksanaan ceramah (penyuluhan) cukup mendapatkan
tanggapan yang positif dari peserta dan diskusi tentang kasus-kasus yang dialami peternak
telah disampaikan pada sesi diskusi sehingga dapat diharapkan pengetahuan peternak
bertambah sehingga berdampak positif untuk peningkatan ketrampilan beternak.

Adapun evaluasi saat pelaksanaan pelatihan vaksinasi ND pada unggas dan
aplikasi vaksinasi ND pada ayam buras adalah sangat menggembirakan. Hal ini terlihat
para peternak sangat antusias untuk belajar dan melaksanakan vaksinasi tersebut setelah

mereka mendapatkan contoh dari penyaji berupa demontrasi vaksinasi ND pada unggas.

2.3.2 Evaluasi sesudah pelaksanaan

Hasil evaluasi sesudah pelaksanaan menunjukkan adanya nilai tambah yang
diperoleh dibanding saat pelaksanaan survai. Namun karena terbatasnya waktu dan biaya,
belum semua permasalahan dapat diatasi mengingat kemampuan peternak sendiri juga

masih terbatas. Hal ini tampak dari data peternak yang mempunyai latar belakang
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pendidikan yang bervariasi, schingga daya tangkap dan proses adopsi terhadap teknik
beternak secara baik juga masih bervariasi. Oleh karena itu, mereka berharap kegiatan
semacam ini dilakukan secara periodik agar peternak makin bertambah pengetahuannya
sehingga usaha beternak unggas khususnya ayam tersebut memberikan keuntungan yang

dapat menambah penghasilan para peternak.

2.4 Hambatan yang Ditemukan

Dari pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
tingkat pendidikan masyarakat, satu sisi ada yang berpendidikan cukup terutama generasi
muda. Pada sisi lain masih banyak masyarakat dengan tingkat pendidikan dan
pengetahuan yang terbatas, sehingga proses adopsi ilmu pengetahuan terjadi agak lambat.
Hal ini akan lebih parah karena banyak generasi muda yang urbanisasi ke Jakarta,
Surabaya maupun kota besar lain. Oleh karena itu untuk dapat melakukan pola beternak
yang profesional perlu dilakukan kegiatan yang periodik dan berkesinambungan. Di
samping itu, hal lain yang menjadi kendala adalah terbatasnya dana pelaksanaan sehingga
tidak dapat memberikan pengobatan pada kasus-kasus kesehatan ternak tertentu yang

perlu ditangani.



BAB 3
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Ngasinan,
Desa Kempleng, Kecamatan Puerwoasri, Kabupaten Kediri, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1) Sistem manajemen peternakan masih tradisional dan gangguan penyakit masih
cukup tinggi, hal ini merupakan masalah bagi para peternak.
2) Sistem perkandangan perlu diperhatikan, terdapat kandang yang kurang ventilasi
dan tempat pembuangan kotoran terlalu dekat kandang.
3) Perlu peningkatan pengetahuan tentang sanitasi kandang, pengaturan limbah dan

peningkatan pengetahuan penganekaragaman pakan dan formulasinya.

3.2 Saran

Disarankan dengan adanya kerjasama antara Dinas terkait dengan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga melalui kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat seperti ini secara periodik agar dapat membantu menyelesaikan permasalahan
yang ada sehingga diharapkan meningkatkan ketrampilan peternak dalam mengelola
ternaknya dan diimbangi dengan penanganan kasus-kasus penyakit yang ada akan sangat

bermanfaat.
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Lampiran 1. Materi Penyuluhan dan Pelatihan: “Beternak Ayam Buras”
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Lampiran 2. Materi Penyuluhan dan Pelatihan: “Komersialisasi Ayam Buras”
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Lampiran 3. Materi Penyuluhan dan Pelatihan: “Menyusun Ransum Ayam Buras”
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Lampiran 4. Materi Penyuluhan dan Pelatihan: “Penyakit Viral pada Ayam Buras”
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Lampiran 5. Materi Penyuluhan dan Pelatihan: “Penyakit Bakterial pada Ayam

Buras”
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Lampiran 6. Materi Penyuluhan dan Pelatihan: “Vaksinasi ND pada Ayam Buras”
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Lampiran 7. Materi Pelatihan: “Cara Melakukan Vaksinasi ND pada Ayam Buras”
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Lampiran 8. Pembuatan Kompos dari Kotoran Ternak

Pratisto, drh.

Produksi tlethong sapi pada peternakan sapi potong maupun sapi perah cukup
besar, kira-kira 25% dari yang dimakan setiap hari. Pada seekor sapi dewasa yang
memakan 40 kg rumput setiap hari, akan membuang + 10 kg tlethong segar (basah).
Tlethong ini yang menjadi salah satu penyebab dari berbagai pencemaran yang
ditimbulkan oleh peternakan, diantaranya berupa :

1) tlethong sapi,

2) sisa rumput dan jerami,

3) bau,

4) suara,

5) kontaminasi air minum dan makanan,
6) perkembangbiakan lalat.

Untuk menghindari dampak polusi itu, maka t/ethong harus diolah
.sedemikian rupa sehingga akibat-akibat yang mencemari kehidupan
manusia dapat dihindari. Salah satu pengolahan itu adalah penguraian
bahan organik. Dengan pemanfaatan kotoran untuk kompos maka
didapat banyak nilai legih yang berguna bagi peternak dan masyarakat
sekitar. Manfaat dan nilai lebih itu adalah sebagai berikut.

1) Proses pengomposan melakukan penguraian bahan organik tlethong tanpa
menimbulkan bau, jadi mengurangi salah satu akibat polusi suatu peternakan sapi.

2) Proses pengomposan meningkatkan nilai ekonomis tlethong sapi, sehingga
penghasilan peternak akan bertambah.

3) Membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat, sebagai produsen pupuk kompos.

4) Menunjang peningkatan produksi pertanian melalui penyediaan pupuk kompos.

Kapasitas Produksi Tlethong

Perkiraan pembuangan kotoran oleh sapi adalah 25% dari yang
dimakan atau 2,5% dari berat badannya. Sebagai contoh untuk
memperkirakan kotoran (tlethong) sapi yang dikeluarkan oleh 10 ekor
sapi dengan periode (interval waktu) pembuatan kompos selama 10 hari

adalah sebagai berikut.
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Kotoran seekor sapi dewasa per hari | 10 kg

Kotoran 10 ekor sapi per hari 10 x 10 kg = 100 kg

Jumlah kotoran selama 10 hari 10 x 100 kg = 1000 kg

Ukuran bak yang harus disediakan 1 m’

Jadi jumlah kotoran 10 ekor sapi selama 10 hari adalah 1000 kg, sehingga ukuran
bak yang harus disediakan untuk pembuatan kompos tersebut adalah 1 m’, dengan
melihat komposisi atau kandungan air pada kotoran tersebut maka akan diperoleh
kompos dengan perhitungan sebagai berikut.

Kandungan air tletong segar 80 %

Kandungan air kompos 10 %

Kehilangan air pada proses pembuatan kompos | 70%

Sisa berat kompos 30%

Jumlah Produksi kompos 10 ekor sapi selama | 30% x 1000 | =300 kg
10 hari kg

Jadi kompos yang dihasilkan dari 10 ekor sapi dewasa dengan periode pembuatan
kompos selama 10 hari adalah sebanyak 300 kg.
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat di
Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri, Jawa Timur

Gambar 1. Survei L‘okasi, di Rumah Kepala Dusun Nasinan, Desa
Kempleng, Kecamatan Purwoasi, Kabupaten Kediri:
Membicarakan Teknis Pelaksanaan Pengmas.
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Gambar 2. Situasi dan kondlsu kandang peterna.k-




Gambar 3. Mahasiswa seda-ng membantu pelaksanaan Pemeriksaan
Kesehatan Ternak.
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Peyafnpaian makalah tentang Pakan Ternak.

Gambar 4.



